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A B S T R A K 
 Penelitian ini membahas penerapan manajemen strategi dalam 
perbankan syariah sebagai kunci keberhasilan dalam meningkatkan 
daya saing dan keberlanjutan lembaga keuangan Islam. Fokus utama 
penelitian ini mencakup empat aspek strategis, yaitu komitmen 
kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi digital, serta pengembangan produk dan layanan berbasis 
prinsip syariah. Melalui analisis literatur dan studi kasus pada 
beberapa bank syariah di Indonesia, ditemukan bahwa keberhasilan 
strategi manajemen sangat bergantung pada sinergi antara tata 
kelola syariah, inovasi teknologi, serta budaya organisasi yang 

beretika dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Implementasi digitalisasi yang sejalan dengan nilai-nilai 
Islam terbukti mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan masyarakat terhadap bank 
syariah. Dengan demikian, strategi manajemen yang efektif tidak hanya memperkuat posisi kompetitif 
perbankan syariah, tetapi juga berperan dalam mewujudkan sistem keuangan yang adil dan berkelanjutan 
A B S T R A C T 

This study explores the implementation of strategic management in Islamic banking as a key factor in 

enhancing competitiveness and sustainability within Islamic financial institutions. The research focuses on 

four main strategic aspects: leadership commitment, human resource competence, digital technology 

utilization, and the development of Sharia-compliant products and services. Through literature reviews 

and case analyses of several Islamic banks in Indonesia, the study finds that successful strategic 

management relies heavily on the synergy between Sharia governance, technological innovation, and an 

ethical organizational culture oriented toward public welfare. The integration of digitalization with Islamic 

values has proven effective in improving efficiency, transparency, and customer trust. Therefore, 

effective strategic management not only strengthens the competitive position of Islamic banks but also 

contributes to building a fair and sustainable financial system. 

Pendahuluan  

Dalam beberapa dekade terakhir, perbankan syariah, alternatif sistem keuangan yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, telah mengalami perkembangan yang signifikan. 
Ini menawarkan metode pembiayaan dan pengelolaan dana yang berbeda dari metode 
perbankan konvensional, dengan menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan bagi 
hasi. (Rakhima Salsabila et al., 2023) 

Perbankan syariah sangat bergantung pada penerapan strategi manajemen yang 
terintegrasi dan sesuai dengan prinsip syariah, terutama dalam hal pengelolaan risiko, 
sumber daya manusia, dan layanan pelanggan.Untuk menjaga stabilitas bank syariah, 
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pembiayaan murabahah membutuhkan manajemen risiko yang tepat.(Melinda, 
n.d.)Selain itu, berbagai pendekatan digunakan, seperti meningkatkan minat menabung 
dan memperkuat posisi bank melalui pelayanan yang sesuai dengan preferensi 
pelanggan.(Rusmia & Hasan, n.d.). Pengelolaan risiko bank, yang dapat mempengaruhi 
reputasi dan kepercayaan masyarakat, juga sangat penting.(Budianto, 2023). 

 Baru-baru ini, penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan modal kerja dan 
pembiayaan memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan strategis 
untuk menjaga kinerja dan daya saing bank. (Dessy Boegiyati et al., 2024a). Oleh karena 
itu, rahasia keberhasilan penerapan strategi manajemen dalam perbankan syariah 
terletak pada kombinasi penerapan prinsip syariah, manajemen sumber daya manusia, 
manajemen risiko, pelayanan prima, dan pengelolaan reputasi yang baik. Strategi ini 
memungkinkan perbankan syariah untuk berkembang secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat sekaligus memenuhi persyaratan bisnis 
kontemporer.(Dessy Boegiyati et al., 2024a). 

Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
literatur dan analisis kasus. Data dikumpulkan melalui telaah literatur akademik, laporan 
tahunan bank syariah, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Analisis dilakukan 
dengan meninjau praktik manajemen strategi di beberapa bank syariah Indonesia, 
seperti penerapan prinsip syariah, transformasi digital, dan pengembangan sumber 
daya manusia. Hasil analisis kemudian dibandingkan untuk menemukan pola 
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi manajemen 
Syariah. 

Pembahasan  

Defenisi  manajemen Startegi dan relevansinya di perbankan Syariah   

Manjemen Strategi Adalah Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan dan 
tindakan untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi dikenal sebagai strategi 
manajemen . Dalam perbankan syariah, penerapan strategi manajemen harus 
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah serta kepentingan menjaga reputasi dan 
kredibilitas lembaga keuangan berdasarkan nilai-nilai etika Islam. Perbankan syariah 
menghadapi berbagai risiko, termasuk risiko reputasi yang dapat muncul dari praktik 
bisnis yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, pelanggaran , atau ketidaksesuaian 
layanan dengan prinsip keuangan Islam (Budianto, 2023). Untuk menangani risiko 
reputasi, sangat penting untuk menggunakan strategi yang efektif untuk menangani 
risiko reputasi:1.Pastikan informasi transparan dan terbuka untuk pelanggan.2.Menjaga 
3.kepercayaan dan kredibilitas pelanggan dan pemangku kepentingan 4.Menyesuaikan 
barang danjasa sesuai dengan produk dan layanan 5.Meningkatkan margin keuntungan 
secara konsisten melalui keyakinan yang teguh(Budianto, 2023). 

Dalam strategi perbankan syariah, manajemen risiko mempunyai  reputasi sangat 
penting.  Adapun terkait metode yang dapat digunakan antara lain: 1.Diawasi secara 
aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi tentang implementasi manajemen risiko 
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reputasi. 2Pengembangan dan pelatihan SDM untuk memahami kode etik dan prinsip 
syariah. 3. membuat organisasi 4.manajemen risiko reputasi (ORMR) yang kuat. 5. 
Transparansi dalam komunikasi dengan pelanggan dan otoritas. 6.Untuk menjaga 
integritas operasional, gunakan sistem kontrol internal yang kuat(Budianto, 2023). 

Komitmen Seorang Pemimpin Dalam Perbankan Syariah  

Komitmen Pemimpin Dalam industri perbankan, komitmen merupakan salah satu 
komponen penting yang menentukan keberhasilan suatu organisasi. Pemimpin yang 
memiliki komitmen tinggi akan menunjukkan dedikasi yang kuat terhadap visi dan misi 
organisasi serta berusaha dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
strategis. Dalam perbankan, komitmen mencerminkan integritas moral, etika kerja, dan 
kesetiaan selain kemampuan untuk mengambil keputusan dan mengelola sumber daya 
(Alfaris & Zakiy, 2021). 

Untuk membangun kepercayaan antara pemimpin dan karyawan, pemimpin 
berkomitmen sangat penting untuk menciptakan budaya kerja yang positif, mendorong 
inovasi, dan menjaga reputasi organisasi agar tetap dipercaya oleh masyarakat dan 
pemangku kepentingan(Alfaris & Zakiy, 2021). Bahkan makna komitmen dalam 
perbankan syariah lebih luas karena mencakup tanggung jawab moral dan spiritual 
untuk menerapkan prinsip syariah dalam setiap kebijakan dan operasional (Alfaris & 
Zakiy, 2021). 

Pemahaman Prinsip Syariah sebagai Landasan Utama perbankan Syariah  

Kegiatan perbankan syariah bergantung pada pemahaman dasar syariah. Prinsip 
syariah tidak hanya berfungsi sebagai standar hukum yang mengatur transaksi 
keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai prinsip moral dan etika yang mendasari seluruh 
operasi perbankan. Dalam situasi seperti ini, semua kebijakan dan produk bank syariah 
harus didasarkan pada nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, kejujuran, dan 
kemaslahatan, serta melarang riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). 
Untuk memastikan bahwa operasional bank syariah fokus pada peningkatan 
kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan sosial, sangat penting untuk memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang prinsip syariah (Dessy Boegiyati et al., 2024b). 
Selain itu, pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip syariah akan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Dengan pengelolaan 
dana yang sesuai dengan prinsip Islam dan tidak bertentangan dengan hukum syariah, 
pelanggan dan pemangku kepentingan akan merasa lebih aman. Oleh karena itu, setiap 
orang yang bekerja di perbankan syariah, mulai dari pimpinan hingga karyawan, harus 
memiliki pengetahuan syariah yang cukup (Budianto, 2023). Ini mencakup pemahaman 
tentang akad syariah seperti ijarah, mudharabah, musyarakah, dan murabahah, serta 
kemampuan untuk menerapkannya dengan benar dalam kegiatan perbankan sehari-
hari. Untuk memastikan bahwa inovasi tidak menyimpang dari peraturan syariah 
(Sahudi, 2024). 

setiap inovasi harus melalui proses kajian dan penilaian dari Dewan Pengawas Syariah 
(DPS). Oleh karena itu, kepatuhan terhadap prinsip syariah bukan hanya menjadi 
kewajiban hukum tetapi juga bentuk komitmen moral bank syariah dalam menjaga 
integritas, transparansi, dan kelangsungan sistem keuangan Islam. Oleh karena itu, 
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semakin besar pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah, semakin kuatnya fondasi 
yang menopang keberhasilan perbankan syariah dan kepercayaan masyarakat 
terhadapnya (Hasanah et al., n.d.). 

Mempunyai  sumber daya manusia yang kompeten  

Keberhasilan dan keinginan perbankan syariah bergantung pada sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Tidak hanya diperlukan kemampuan teknis dan 
profesional, tetapi juga pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip syariah seperti 
keadilan, kejujuran, dan amanah. Kompetensi ini sangat penting untuk memastikan 
bahwa setiap operasi dan transaksi sesuai dengan hukum Islam dan untuk menjaga 
kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah (Caniago et al., 2024). Bank Pegawai 
syariah harus memahami berbagai akad, seperti mudharabah, musyarakah, dan 
murabahah, serta mampu menerapkannya dengan benar dan transparan (Mhd. Aziz 
Alfarisi Hasibuan, 2024). 

Selain itu, sumber daya manusia harus memahami teknologi sehingga mereka dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan sistem perbankan kontemporer sambil 
mempertahankan nilai-nilai syariah (Mhd. Aziz Alfarisi Hasibuan, 2024). Pengembangan 
staf melalui pelatihan dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan, etika, dan profesionalisme karyawan. Perbankan syariah 
akan mampu memberikan pelayanan berkualitas, menjaga kepercayaan nasabah, dan 
berkontribusi pada pembentukan sistem keuangan yang adil dan berkelanjutan 
(Ramsito, 2024). 

Memanfaatkan Teknologi Digital  

Salah satu langkah penting yang diambil oleh perbankan syariah untuk meningkatkan 
efisiensi, kualitas, dan jangkauan layanan kepada klien adalah penggunaan teknologi 
digital. Bank syariah dapat menawarkan kemudahan transaksi yang aman, cepat, dan 
sesuai dengan prinsip syariah melalui inovasi seperti layanan pembayaran elektronik, 
internet banking, dan mobile banking. Selain itu, digitalisasi meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem perbankan syariah karena memungkinkan pengelolaan 
data nasabah yang lebih akurat dan jelas (Gisatriadi, 2024). 

Selain itu, penggunaan teknologi digital membantu memperluas akses keuangan dan 
mengintegrasikan keuangan syariah, terutama bagi orang-orang di wilayah terpencil. 
Hal ini sejalan dengan tujuan ekonomi Islam yang menekankan keadilan dan 
kesejahteraan yang sama. Namun transformasi digital juga membutuhkan sumber daya 
manusia yang kompeten di bidang teknologi, pemahaman syariah, dan perhatian serius 
terhadap keamanan data nasabah (Ramsito, 2024).Oleh karena itu, penggunaan 
teknologi digital tidak hanya merupakan cara untuk modernisasi, tetapi juga merupakan 
strategi untuk meningkatkan persaingan perbankan syariah di dunia secara 
keseluruhan. Penggunaan teknologi yang sesuai dengan nilai - nilai syariah akan 
memperkuat kepercayaan masyarakat dan membuat perbankan syariah lebih fleksibel 
terhadap perubahan (Ningrum et al., 2023). 
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Pengembangan produk dan layanan sesuai dengan prinsip syariah  

Dalam menjaga keberlangsungan dan daya saing lembaga keuangan syariah di tengah 
dinamika industri keuangan modern. Setiap produk dan layanan yang dikembangkan 
harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, yaitu menjauhi unsur riba (bunga), 
gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi atau perjudian),serta berorientasi pada 
keadilan, transparansi, dan kemaslahatan umat (Aolia et al., 2025a).  Dalam konteks ini, 
inovasi produk tidak hanya ditujukan untuk menarik minat nasabah, tetapi juga untuk 
memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan tetap sejalan dengan ketentuan hukum 
Islam. 

Bank syariah terus mengembangkan berbagai produk keuangan berbasis akad seperti 
ijarah, murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Produk-produk ini dimaksudkan 
untuk memberikan keuntungan bagi kedua pihak, bank dan pelanggan mereka 
(Rohimah, 2023). Selain itu, kemajuan dalam teknologi juga dimanfaatkan untuk 
menyediakan layanan digital seperti perbankan online dan mobile yang tetap mengikuti 
prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengawasi setiap inovasi untuk 
memastikan bahwa itu sesuai dengan aturan Islam. 

Perbankan syariah yang inovatif dan sesuai dengan prinsip Islam dapat menarik 
pelanggan dari berbagai kalangan, termasuk individu dan perusahaan, yang 
menginginkan sistem keuangan yang adil, transparan, dan bebas riba (Hasanah et al., 
n.d.). Oleh karena itu, kolaborasi antara inovasi bisnis, penegakan syariah, dan 
pemanfaatan teknologi kontemporer sangat penting untuk mewujudkan perbankan 
syariah yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan (Apriyanti, 2018).bukan hanya 
upaya untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan industri keuangan, tetapi juga bentuk 
komitmen moral dan spiritual untuk menerapkan nilai-nilai Islam di sektor ekonomi. 
Perbankan syariah dapat berpartisipasi secara aktif dalam membangun sistem keuangan 
yang inklusif dan berkeadilan sambil memberikan kontribusi nyata terhadap 
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan yang fokus pada pemenuhan syariah dan 
inovasi berkelanjutan (Apriyanti, 2018). 

Analisis Mendalam:tentang studi kasus manjemen Srategi di beberapa Bank Syariah  

Analisis ini mengeksplorasi berbagai strategi yang digunakan oleh beberapa bank 
syariah terkemuka di Indonesia. Strategi ini meliputi layanan digitalisasi , inovasi produk 
berbasis akad syariah (murabahah, mudharabah, dan musyarakah), (Ridwan, 2023). 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penguatan tata kelola dan pengawasan 
syariah Setiap strategi dievaluasi berdasarkan cara bank menggunakannya, komponen 
yang mendukung keberhasilannya,dan masalah yang muncul selama pelaksanaan 
(Syarifah, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga komponen utama yang 
mempengaruhi keberhasilan penerapan strategi di bank syariah: komitmen manajemen 
puncak, keahlian SDM, dan kesiapan infrastruktur digital (Aolia et al., 2025b). 

Kesimpulan  

bahwa penerapan strategi manajemen dalam perbankan syariah sangat penting 
untuk meningkatkan kinerja dan eksistensi lembaga keuangan berbasis Islam. Strategi 
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ini harus dibangun di atas prinsip syariah, yang menolak praktik riba, gharar, dan maysir, 
serta menjunjung tinggi prinsip keadilan dan transparansi.  

Empat komponen utama yang mempengaruhi keberhasilan penerapan strategi: (1) 
komitmen pemimpin untuk menjalankan visi dan misi organisasi sesuai nilai Islam; (2) 
kemampuan sumber daya manusia yang memahami prinsip syariah dan aspek teknis; (3) 
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan akses ke layanan; dan 
(4) pengembangan produk dan layanan yang inovatif namun tetap sesuai dengan 
hukum Islam. Selain itu, Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa semua inovasi dan kebijakan bank sesuai dengan prinsip syariah. 
Bank syariah harus mempertahankan kepercayaan masyarakat dan menjadi lebih 
kompetitif di tengah perkembangan industri keuangan global melalui kolaborasi antara 
pemenuhan syariah dan inovasi bisnis. Perbankan syariah dapat menjadi sistem 
keuangan yang tidak hanya kompetitif tetapi juga membantu menciptakan keadilan 
sosial dan kesejahteraan umat dengan menerapkan strategi yang selaras antara aspek 
spiritual dan ekonomi.  
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